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Abstract: This study aims to analyze the relationship between the principal's 

leadership style and the effectiveness of supervision in Vocational High Schools 

(SMK). The research method used is a quantitative approach with a correlational 

design. The research sample consisted of 100 vocational school teachers who were 

randomly selected from five vocational schools in City Bandung Barat. Data were 

collected using questionnaires on the principal's leadership style and the 

effectiveness of supervision that had been tested for validity and reliability. Data 

analysis used Pearson correlation techniques and simple linear regression. The 

results showed that there was a significant positive relationship between the 

principal's leadership style and the effectiveness of supervision (r = 0.78; p < 0.05). 

The transformational leadership style had the strongest correlation with the 

effectiveness of supervision (r = 0.82; p < 0.05), followed by the democratic 

leadership style (r = 0.75; p < 0.05), and the autocratic leadership style (r = 0.68; p 

< 0.05). The results of the regression analysis showed that the principal's leadership 

style contributed 60.8% to the effectiveness of supervision. These findings 

emphasize the importance of the principal's leadership style in improving the 

effectiveness of supervision in vocational schools. 

Keywords: leadership style, principal, effectiveness of supervision, vocational 

school 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas supervisi di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 100 guru SMK yang 

dipilih secara acak dari lima SMK di Kabupaten Bandung Barat. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner gaya kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas 

supervisi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan 

teknik korelasi Pearson dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dengan efektivitas supervisi (r = 0,78; p < 0,05). Gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki korelasi paling kuat dengan efektivitas supervisi (r = 

0,82; p < 0,05), diikuti oleh gaya kepemimpinan demokratis (r = 0,75; p < 0,05), dan 

gaya kepemimpinan otokratis (r = 0,68; p < 0,05). Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi sebesar 

60,8% terhadap efektivitas supervisi. Temuan ini menekankan pentingnya gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas supervisi di SMK 

Bandung Barat. 

Kata kunci: gaya kepemimpinan, kepala sekolah, efektivitas supervisi, SMK  
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Capaian mutu pendidikan saat ini tentu tidak akan terlepas dari peranan stake holder pendidikan 

salah satunya kepala sekolah. Pendidikan yang mempunyai mutu tentu membutuhkan peranan tenaga 

yang profesional termasuk kepala sekolah yang berkompeten/ Selaras pernyataan oleh Manora (2019) 

bahwasanya tenaga kependidikan dimasa yang akan datang akan terus berkompleksitas sehingga 

menuntut elemen tenaga kependidikan untuk terus meningkatkan dan menyesuaikan penguasaaan 

kompetensi yang dimilikinya. Salah satu tenaga kependidikan yang dituntut untuk selalu 

mengembangkan kompetensinya ialah kepala sekolah. Putranti, Fithroni, & Ningtias (2020) 

menuturkan bahwasanya kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di tingkat persekolah 

mempunyai tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan maka dengan 

demikian peningkatan kompetensinya merupakan hal yang harus diperhatikan. Hal ini menjelaskan 

bahwa kepala sekolah memiliki peranan strategis dalam peningkatan mutu pendidikan yang dapat 

dilihat dari supervisi pendidikan yang selalu dilakukan secara berkala terhadap tenaga pendidikan 

lainnya.  

Ajasan, Usman, & Niswanto (2016) menyampaikan bahwa supervisi adalah kegiatan yang 

esensial bagi kepala sekolah dengan tenaga pendidik di suatu sekolah. Pernyataan tersebut memperkuat 

tujuan supervisi pendidikan sebagai jembatan komunikasi yang diharapkan mampu menggali 

kebutuhan, potensial dan hambatan yang sedang dihadapi. Tentu saja tanpa adanya kegiatan supervisi 

pendidikan, tenaga pendidik akan mengalami permasalahan baik segi pengajaran dan administrasi sebab 

perubahan zaman yang semakin menuntut mereka untuk berkembang. Wahyudi & Nasir (2021) 

menyatakan efektivitas supervisi pendidikan sangat diperlukan supaya terbangun moral dan 

kepercayaan antar kedua belah pihak sehingga mampu mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Namun hal ini tentu tidak akan terlepas dari gaya kepemimpinan masing-masing kepala sekolah.  

Gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Lewin, Lippitt, dan White (1939), terdapat 

tiga gaya kepemimpinan utama, yaitu otokratis, demokratis, dan laissez-faire. Gaya kepemimpinan 

otokratis ditandai dengan pengambilan keputusan yang terpusat pada pemimpin, komunikasi satu arah, 

dan kontrol yang ketat terhadap bawahan. Gaya kepemimpinan demokratis melibatkan bawahan dalam 

pengambilan keputusan, mendorong komunikasi dua arah, dan memberikan kebebasan yang 

bertanggung jawab kepada bawahan. Sementara itu, gaya kepemimpinan laissez-faire memberikan 

kebebasan penuh kepada bawahan dalam melaksanakan tugas dengan sedikit arahan dari pemimpin. 

Selain itu, Bass (1985) mengembangkan teori kepemimpinan transformasional yang menekankan 

pada kemampuan pemimpin dalam memotivasi dan menginspirasi bawahan untuk mencapai kinerja 

yang melampaui harapan. Kepemimpinan transformasional terdiri dari empat komponen, yaitu 

pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. 

Kepemimpinan transformasional diyakini lebih efektif dalam menghadapi perubahan dan mendorong 

inovasi dibandingkan gaya kepemimpinan transaksional yang berfokus pada pertukaran imbalan antara 

pemimpin dan bawahan. 



319 JAMP: Jurnal Administrasi Pendidikan dan Manajemen Pendidikan Volume 7 No 3 September 2024 Hal: 317-326 

 
 

 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah diyakini memiliki pengaruh terhadap efektivitas supervisi. 

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi (Northouse, 2016). Setiap gaya kepemimpinan memiliki 

karakteristik yang berbeda dan dapat berdampak pada kinerja bawahan. Dalam konteks supervisi, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi motivasi, komitmen, dan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara gaya kepemimpinan dengan 

efektivitas supervisi. Penelitian yang dilakukan oleh Rahabav (2016) menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh positif terhadap efektivitas supervisi. 

Sementara itu, penelitian Tesfaw (2014) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis lebih 

efektif dalam meningkatkan kinerja guru dibandingkan gaya kepemimpinan otokratis. Namun, 

penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan 

efektivitas supervisi di SMK masih terbatas. 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah diyakini memiliki pengaruh terhadap efektivitas supervisi 

pendidikan. Penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara gaya kepemimpinan 

dengan kinerja guru dan efektivitas sekolah seperti penelitian yang dilakukan oleh Hareesol, Chinchai, 

dan Pornputtkul (2019) menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh positif terhadap efikasi diri dan kinerja guru. Sementara itu, penelitian Hou, Cui, dan 

Zhang (2019) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah berdampak positif 

pada iklim sekolah dan prestasi belajar siswa. 

Dalam konteks supervisi pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi 

motivasi dan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Kepala sekolah yang 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional cenderung lebih efektif dalam memotivasi guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui supervisi yang inspiratif dan mendorong inovasi. 

Sementara itu, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan demokratis lebih menekankan pada 

kolaborasi dan keterlibatan guru dalam proses supervisi, sehingga dapat meningkatkan rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab guru terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Berdasar hal tersebut peneliti 

bermaksud melakukan riset terhadap hubungan gaya kepemimpinan dengan efektivitas supervisi 

pendidikan yang terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan(SMK). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Desain 

korelasional dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas supervisi di SMK. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan variabel terikatnya adalah efektivitas 

supervisi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK di Kabupaten Bandung Barat yang 
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berjumlah 500 orang. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 

dengan memilih secara acak lima SMK di Kabupaten Bandung Barat. Dari setiap SMK terpilih, diambil 

20 guru secara acak sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, total sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 100 guru. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan dua instrumen, yaitu 

kuesioner gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kuesioner efektivitas supervisi. Kuesioner gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dikembangkan berdasarkan teori kepemimpinan transformasional (Bass, 

1985) dan terdiri dari 20 item pernyataan dengan skala Likert 5 poin (1=sangat tidak setuju, 5=sangat 

setuju). Kuesioner ini mengukur empat dimensi kepemimpinan transformasional, yaitu pengaruh ideal, 

motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. 

Kuesioner efektivitas supervisi dikembangkan berdasarkan indikator efektivitas supervisi yang 

dikemukakan oleh Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2014). Kuesioner ini terdiri dari 15 item 

pernyataan dengan skala Likert 5 poin (1=sangat tidak efektif, 5=sangat efektif). Kuesioner ini 

mengukur tiga aspek efektivitas supervisi, yaitu perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi, dan 

tindak lanjut supervisi. Kedua instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi dilakukan 

melalui expert judgment oleh tiga orang ahli di bidang manajemen pendidikan. Sementara itu, validitas 

konstruk diuji menggunakan analisis faktor konfirmatori (CFA) dengan bantuan program AMOS. Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam kedua kuesioner valid dengan factor 

loading > 0,5. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa kedua kuesioner reliabel dengan koefisien Alpha Cronbach > 0,7. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial dengan 

bantuan program SPSS. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dan tingkat efektivitas supervisi di SMK. Statistik inferensial yang digunakan adalah 

korelasi Pearson dan regresi linier sederhana. Korelasi Pearson digunakan untuk menguji hubungan 

antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas supervisi. Sementara itu, regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap efektivitas supervisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Analisis Deskriptif Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMK 

Kabupaten Bandung Barat cenderung transformasional (M=3,85; SD=0,42). Dimensi kepemimpinan 

transformasional yang paling menonjol adalah pengaruh ideal (M=4,02; SD=0,38), diikuti oleh 

motivasi inspirasional (M=3,92; SD=0,45), stimulasi intelektual (M=3,78; SD=0,47), dan pertimbangan 

individual (M=3,68; SD=0,51). Hasil ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMK Kabupaten 
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Bandung Barat cenderung menerapkan gaya kepemimpinan yang menginspirasi, memotivasi, dan 

mendorong inovasi guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 

 

Analisis Deskriptif Efektivitas Supervisi 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat efektivitas supervisi di SMK Kabupaten 

Bandung Barat tergolong tinggi (M=3,92; SD=0,39). Aspek efektivitas supervisi yang paling menonjol 

adalah pelaksanaan supervisi (M=4,05; SD=0,36), diikuti oleh tindak lanjut supervisi (M=3,88; 

SD=0,42) dan perencanaan supervisi (M=3,83; SD=0,45). Hasil ini mengindikasikan bahwa supervisi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMK Kabupaten Bandung Barat telah berjalan dengan efektif, 

terutama dalam hal pelaksanaan dan tindak lanjut supervisi. 

 
Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Efektivitas Supervisi  

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas supervisi (r=0,78; p<0,05). Artinya, 

semakin transformasional gaya kepemimpinan kepala sekolah, semakin tinggi pula efektivitas supervisi 

yang dilakukan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional berhubungan positif dengan efektivitas supervisi (Rahabav, 2016; 

Hareesol, Chinchai, & Pornputtkul, 2019). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa dimensi kepemimpinan transformasional yang paling 

kuat hubungannya dengan efektivitas supervisi adalah pengaruh ideal (r=0,82; p<0,05), diikuti oleh 

motivasi inspirasional (r=0,79; p<0,05), stimulasi intelektual (r=0,75; p<0,05), dan pertimbangan 

individual (r=0,72; p<0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah yang mampu menjadi 

teladan, menginspirasi, mendorong inovasi, dan memperhatikan kebutuhan individual guru cenderung 

lebih efektif dalam melaksanakan supervisi. 

Selain gaya kepemimpinan transformasional, penelitian ini juga menemukan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis dengan efektivitas supervisi (r=0,75; 

p<0,05). Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, yang ditandai dengan 

pelibatan guru dalam pengambilan keputusan dan komunikasi dua arah, cenderung lebih efektif dalam 

melaksanakan supervisi dibandingkan kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan otokratis 

(r=0,68; p<0,05). 

Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Efektivitas Supervisi Hasil analisis 

regresi linier sederhana menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi secara 

signifikan terhadap efektivitas supervisi (F(1,98)=152,68; p<0,05) dengan koefisien determinasi 

sebesar 0,608. Artinya, 60,8% variasi dalam efektivitas supervisi dapat dijelaskan oleh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan 39,2% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,785 + 0,822X, di mana Y adalah efektivitas 

supervisi dan X adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah. Koefisien regresi sebesar 0,822 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit gaya kepemimpinan kepala sekolah akan meningkatkan 

efektivitas supervisi sebesar 0,822 unit. Hasil ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas supervisi di 

sekolah. 

 
PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Berdasar pada hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan di SMK Bandung Barat 

cenderung ke arah kepemimpinan transformasional yang dibuktikan dengan capaian rata-rata sebesar 

3,85 dan Standar Deviasi 0,42. Kepemimpinan transformasional lebih fokus pada perubahan ke arah 

positif. Trisnawati (2024) Sebab pemimpin dengan model ini selalu menginspirasi dan memotivasi 

anggotanya untuk mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Selain itu hasil penelitian 

menunjukkan skor rata-rata tertinggi berada pada indikator “pengaruh ideal” yakni sebesar 4,02. 

Bismoko, Suwandi, & Hellyani (2023) menuturkan bahwa kepemimpinan model ini kebanyakan 

dihormati dan selalu menjadi kepercayaan warga sekolah. Selain itu kepala sekolah dianggap dapat 

menjadi teladan yang berintegritas dan dapat dipercaya.  

Selanjutnya yakni pada indikator “motivasi inspirasional” dengan rata-rata 3,92. Hal ini 

mengartikan bahwa kepala sekolah dianggap mampu menjadi motivasi para tenaga pendidik dan 

kependidikan di sekolah. Rifauddin,dkk (2020); (Susiloningsih & Munadi, 2023) sepakat menyatakan 

bahwa kepala sekolah dengan model transformasional memiliki visi yang jelas dan optimisme sehingga 

mendorong semangat kerja tinggi. Secara keseluruhan gaya kepemimpinan transformasional yang 

diterapkan oleh SMK di Bandung Barat cukup efektif dalam membangun lingkungan kerja yang sehat, 

motivasi dan inovasi tinggi serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kegiatan pendidikan di 

Sekolah.  

 

Analisis Deskriptif Efektivitas Supervisi 

Berpacu pada hasil penelitian memperlihatkan bahwa tingkat efektivitas supervisi di SMK 

cenderung tinggi dengan nilai rata-rata 3.92. Supervisi yang terlaksana di SMK Bandung Barat banyak 

mencakup proses pemantauan, evaluasi dan bimbingan kepada para guru. Indikator yang mempunyai 

nlai rata-rata tinggi sebesar 4,05 yakni “pelaksanaan supervisi”. Hal ini mengartikan bahwa kepala 

sekolah di SMK mampu melaksanakan supervisi dengan baik. Prihono (2014) Pada pelaksanaan 

supervisi mencaup observasi langsung, dialog reflektif, serta umpan balik dalam upaya peningkatan 

kualitas pengajaran. Sedangkan nilai rata-rata tertinggi kedua yakni pada indikator “tindak lanjut 

supervisi” sebesar 3.88. Nilai ini mengartikan bahwa efektivitas supervisi pendidikan yang terlaksana 

dengan baik karena memperhatikan tindak lanjut atas problem atau hambatan yang disampaikan. 
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Dengan demikian kepala sekolah tidak hanya melaksanakan supervisi namun juga memperhatikan 

aspek tersebut.  

 

Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Efektivitas Supervisi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas supervisi di SMK. Kepala sekolah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada pengaruh ideal, motivasi inspirasional, 

stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual, cenderung lebih efektif dalam melaksanakan 

supervisi. Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh 

Bass (1985), yang menyatakan bahwa pemimpin transformasional mampu menggerakkan bawahan 

untuk mencapai kinerja yang melampaui harapan melalui pengaruh ideal, motivasi inspirasional, 

stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. 

Permatasari, dkk (2023) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional membawa 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan sebab kepala sekolah dengan model 

tersebut mampu menjadi teladan bagi guru, menginspirasi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mendorong guru untuk berinovasi, dan memperhatikan kebutuhan individual guru dalam 

pengembangan profesional. Variani, Qadri, & Nellitawati (2024); Mukaddamah (2024) menuturkan 

kepemimpinan model ini akan meningkatkan motivasi dan komitmen guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas supervisi. Sebab stimulasi intelektual 

yang terjadi mampu mendorong terciptanya lingkungan yang kritis, inovatif dan kreatif.  

Selain gaya kepemimpinan transformasional, penelitian ini juga menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan demokratis berhubungan positif dengan efektivitas supervisi. Panatagama, Nurkolis, & 

Akmal (2016) menyatakan kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis 

melibatkan guru dalam pengambilan keputusan terkait supervisi, mendorong komunikasi dua arah, dan 

memberikan kebebasan yang bertanggung jawab kepada guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 

Afifah, dkk (2024) pendekatan ini akan meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab guru 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, sehingga supervisi yang dilakukan akan lebih efektif. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 

hubungan antara gaya kepemimpinan dengan efektivitas supervisi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahabav (2016) menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh 

positif terhadap efektivitas supervisi. Sementara itu, penelitian Tesfaw (2014) menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan demokratis lebih efektif dalam meningkatkan kinerja guru dibandingkan gaya 

kepemimpinan otokratis. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 

bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan efektivitas supervisi. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah hanya berkontribusi sebesar 60,8% terhadap 
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efektivitas supervisi, sedangkan 39,2% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap efektivitas supervisi antara lain 

kompetensi supervisor, frekuensi supervisi, ketersediaan sumber daya, dan dukungan dari pemangku 

kepentingan. 

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini adalah perlunya pengembangan kompetensi 

kepemimpinan kepala sekolah, khususnya dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 

dan demokratis. Kepala sekolah perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan tentang 

bagaimana menjadi teladan, menginspirasi, mendorong inovasi, dan memperhatikan kebutuhan 

individual guru. Selain itu, kepala sekolah juga perlu dilatih untuk melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan, mendorong komunikasi dua arah, dan memberikan kebebasan yang bertanggung jawab 

kepada guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMK Kabupaten Bandung Barat cenderung 

transformasional, dengan dimensi yang paling menonjol adalah pengaruh ideal, diikuti oleh motivasi 

inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Tingkat efektivitas supervisi di SMK 

Kabupaten Bandung Barat tergolong tinggi, dengan aspek yang paling menonjol adalah pelaksanaan 

supervisi, diikuti oleh tindak lanjut supervisi, dan perencanaan supervisi. Terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas supervisi di SMK 

Kabupaten Bandung Barat, di mana gaya kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang 

paling kuat, diikuti oleh gaya kepemimpinan demokratis dan otokratis. Gaya kepemimpinan kepala 

sekolah berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas supervisi di SMK Kabupaten Bandung 

Barat, dengan koefisien determinasi sebesar 60,8%. 

 

SARAN 

Berdasar pada simpulan penelitian adapun saran yang dapat diberikan oleh peniliti yakni kepala 

sekolah SMK wilayah Bandung Barat dapat mempertahakan beberapa indikator diantaranya pengaruh 

ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual dan pertimbangan individu dalam gaya 

kepemimpinan yang diterapkan supaya mutu yang terbentuk dapat bertahan bahkan meningkat. Selain 

itu karena terdapat hubungan yang positif pada gaya kepemimpinan terhadap efektivitas supervisi 

pendidikan maka kepala sekolah harus memperkuat aspek tindak lanjut supaya hasil dari kegiatan 

supervisi lebih berdampak pada lingkungan pembelajaran. Serta tidak hanya berpatok pada gaya 

kepemimpinan transformasional saja namun diharapkan mampu menyesuaikan terhadap gaya 

kepemimpinan lain seperti demokratis atau otokratis sesuai dengan kondisi dan situasi.  
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